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Setelah 73 tahun merdeka, Indonesia masih menjadi negara berkembang 

berpendapatan menengah bawah dengan rata-rata pendapatan nasional kotor (GNI) 

3.800 dollar AS per kapita dan sebagai negara kepulauan terbesar dunia dengan 17.504 

pulau dan tiga perempat wilayah berupa laut, ekonomi maritim menawarkan potensi 

menghadirkan pertumbuhan ekonomi tinggi, berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

Hashtag Berita : 
#Kemaritiman #Kepulauan #KetahananPanganNasional #PelaksananProgramNasional 

#ProdukDomestikBruto #StabilitasEkonomiIndonesia #Perikanan #SwasembadaPangan 
#Infrastruktur #KesejahteraanMasyarakat #PertumbuhanEkonomiNasional  
 

 



DATA EKSPORT DIINTEGRASIKAN 
 

 
Sistem integrasi data dan informasi devisa terkait ekspor-impor. Sistem ini dinilai 

mampu mengoptimalkan insentif pajak dan devisa negara. Sistem ini sangat penting 

untuk mengontrol dari sisi kebutuhan strategi ekspor. Melalui sistem ini, pemerintah 

dapat mengetahui sejauh mana hubungan antara besaran ekspor dengan devisa yang 

didapatkan sekaligus memberikan gambaran utuh mengenai data ekspor dan impor 

Indonesia. 

 

Hashtag Berita : 

#EksporImpor #NeracaPerdagangan #DevisaNegara #Perpajakan #APBN #PMA #PMDN 
#PertumbuhanEkonomiNasional #StabilitasEkonomiIndonesia #KesejahteraanMasyarakat 
#Infrastruktur #PelaksananProgramNasional 

 
 

 



PEMERINTAH REALISTIS DENGAN 
TARGET EKSPOR 

 
Pemerintah melalui kementerian 

Perdagangan mengakui, target 

pertumbuhan ekspor nonmigas 

sepanjang 2018 tidak dapat mencapai 

target 11 persen. Ia mencoba realistis 

dengan me lihat kinerja ekspor pada 

periode Januari hingga November 

2018 yang hanya 7,47 persen. Meski 

begitu, Enggar mengapresiasi 

pertumbuhan ekspor nonmigas karena 

sudah berada di atas Rencana Kerja 

Pemerintah (RKP). Menurut dia, 

pertumbuhan 7,47 persen sepanjang 

11 bulan pada 2018 sudah mampu 

menyokong pertum buhan ekonomi 

secara makro. Ia memprediksi, 

pertumbuhan ekspor rata-rata 

sepanjang 2018 akan mencapai 7,5 

persen. Untuk mendapatkan 

pertumbuhan ekonomi 5,2 atau 5,3 

persen, ada beberapa persyaratan, 

termasuk komponen nilai tukar dan 

ekspor. Salah satu tantangan terbesar 

kinerja ekspor pada 2018 adalah 

perang dagang yang diprediksi masih 

berlangsung sampai tahun ini. Namun, 

ia optimistis, Indonesia tetap dapat 

memanfaatkan peluang yang ada. 

Dalam kondisi perang dagang saat ini, 

daya beli dari negara lain pasti 

menurun. Kondisi tersebut tidak 

hanya berlaku di Indonesia, tetapi 

juga di negara lain. 
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